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Untuk para penjaga budaya,

Untuk panggung yang selalu ku rindukan,

Untuk mereka yang percaya bahwa setiap bentuk ekspresi punya cara sendiri
untuk pulang,

Lewat cahaya dan bayangan, kuceritakan kembali makna perjalanan hidup

Dari ketiadaan kembali pada ketiadaan
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FOTO EKSPRESI REPRESENTASI ALUR HIDUP MANUSIA

DALAM TEMBANGMACAPAT

ABSTRAK

Tembang Macapat merupakan salah satu kearifan lokal berbentuk pembacaan
puisi menggunakan nada yang mempunyai aturan khusus dan bercerita mengenai
filosofi alur hidup manusia. Berangkat dari ketertarikan terhadap makna filosofis
tembang Macapat, terciptalah Foto Ekspresi Representasi Alur Hidup Manusia
dalam Tembang Macapat. Karya ini berupaya menginterpretasikan nilai-nilai
filosofis tembang Macapat sebagai representasi alur perjalanan hidup manusia
dari sebelum lahir hingga meninggal dunia. Melalui pendekatan fotografi
ekspresif dan simbolik, setiap pupuh: “Maskumambang”, “Mijil”, “Kinanthi”,
“Sinom”, “Asmaradhana”, “Gambuh”, “Dhandanggula”, “Durma”, “Pangkur”,
“Megatruh”, “Pocung” divisualkan menjadi rangkaian citra yang menggambarkan
fase kehidupan. Hasilnya, setiap karya mampu memberikan nilai filosofis
terhadap masing-masing pupuh dan menunjukkan pendekatan visual dalam bentuk
yang lebih kontemporer. Karya ini diharapkan menjadi refleksi visual sekaligus
bentuk pelestarian nilai budaya melalui medium fotografi ekspresi.

Kata kunci: foto ekspresi, representasi, tembang Macapat



XII

EXPRESSIVE PHOTOGRAPHY AS A REPRESENTATION OF

HUMAN LIFE CYCLE IN TEMBANGMACAPAT

ABSTRACT

Tembang Macapat is one of the forms of local wisdom expressed trough poetic
recitation using spesific melodic patterns and conveying the philosophical flow of
human life. Arising from an interest in the philosophical meaning of tembang
Macapat, this work presents Expressive Photography as a Representation of
Human Life Cycle In Tembang Macapat. This work aims to interpret the
philosophical values of tembang Macapat as a representation of the human life
journey from before birth to death. Trough an expressive and symbolic
photographic approach, each pupuh (verse) “Maskumambang”, “Mijil”,
“Kinanthi”, “Sinom”, “Asmaradhana”, “Gambuh”, “Dhandanggula”, “Durma”,
“Pangkur”, “Megatruh”, and “Pocung” is visualized as a series of images
depicting each phase of life. The results show that this work is able to provide a
visual interpretation of the philosophical meanings of the pupuh and present them
in a more contemporary form. This work is expected to serve as both a visual
reflection and an effort to preserve cultural values trough the medium of
expressive photography.

Keywords: expression photoraphy, representation, tembang Macapat
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan kemajuan teknologi dalam menciptakan sebuah karya

visual memengaruhi berbagai aspek kehidupan. Hadirnya perangkat modern

seperti kamera, perlengkapan pendukung, dan cara pengaplikasiannya

memudahkan fotografer dalam menciptakan karya. Kebutuhan fotografer dalam

mengeksplorasi ide dan konsep pikiran dapat menggunakan berbagai sisi

kehidupan maupun pengalaman orang lain. Berkembangnya dunia fotografi

memunculkan berbagai aliran yang menjadi minat utama seorang fotografer, salah

satunya fotografi ekspresi. Fotografi ekspresi mampu menyampaikan pesan dari

ungkapan batin, yang dituangkan dalam bentuk visual. Selain itu, pengalaman

mengamati seorang fotografer berpengaruh besar pada hasil akhir visual. Kost

(2006) berpendapat bahwa melihat hal baru atau hal di sekitar dengan prespektif

berbeda membuat fotografer melihat sesuatu yang tidak disadari orang pada

umumnya.

Beberapa unsur dalam penciptaan karya fotografi antara lain: garis, warna,

tekstur, gelap, dan terang. Unsur tersebut dapat diolah dengan menggunakan

perangkat lunak menjadi sebuah wujud akhir sesuai keinginan fotografer. Proses

menciptakan karya foto, memerlukan cahaya sebagai faktor utama dalam

menentukan hasil. Sumber cahaya dapat berupa cahaya alami atau cahaya buatan

seperti lampu dan api. Terdapat berbagai macam arah cahaya dalam proses

pembuatan karya fotografi, seperti cahaya depan, cahaya samping, cahaya

belakang, cahaya atas, dan cahaya bawah. Rahman (2009) menjelaskan bahwa
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pencahayaan memiliki karakteristiknya masing-masing. Kekuatan cahaya, warna

cahaya, durasi cahaya, dan proses cahaya yang terpantul dari benda berpengaruh

pada hasil foto. Berbagai arah cahaya tersebut dapat diolah dengan

menggabungkan teknik pencahayaan seperti rim light, low key dan light painting.

Ide dan gagasan penciptaan visual fotografi akan berperan penting dalam

pengaplikasian genre foto ekspresi. Penciptaan tersebut tidak terjadi secara instan,

tetapi memerlukan waktu dan pengamatan pribadi hingga akhirnya dapat terwujud

dalam karya seni. Karya skripsi penciptaan ini menggunakan tembang Macapat

sebagai ide dasar penciptaan yang divisualkan melalui foto ekspresi. Proses

penciptaannya didukung dengan pengalaman empiris pembelajaran mengenai

tembang Macapat yang didapatkan saat menempuh pendidikan di Sekolah

Menengah Karawitan Indonesia (SMKI) dengan jurusan Karawitan. Pembelajaran

tersebut berkaitan dengan cara melagukan tembang, struktur tembang, makna, dan

filosofi sehingga menimbulkan ketertarikan untuk menjadikan tembang Macapat

sebagai objek utama.

Selain itu, upaya lain dilakukan dengan wawancara bersama KMT

Projosuwasono, kepala sekolah Pamulangan Macapat, Kawedhanan

Kridhamardawa, Karaton Ngayogyakarta pada tanggal 7 Agustus 2025 di

Pendhapa Pangurakan. Beliau menjelaskan bahwa tembang Macapat

menggambarkan daur hidup manusia. Menceritakan kehidupan manusia dari lahir

sampai mati, bahkan sebelum lahir sampai sesudah mati. Menurut Saddhono

(2018), ada dan terciptanya tembang Macapat merupakan hasil produk kearifan

lokal, khususnya budaya Jawa yang awal mulanya terbentuk dari unsur sastra

puisi dan bunyi suara atau tembang. Keberadaan tembang Macapat tidak
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sepopuler lagu masa kini. Suwanto (2014) menyampaikan bahwa bentuk awal

tembang Macapat adalah puisi berbahasa Jawa namun mempunyai pakem tertentu

atau pedoman khusus. Pedoman tersebut berupa guru gatra atau jumlah baris

dalam bait, guru wilangan atau jumlah suku kata dalam satu baris, dan guru lagu

atau bunyi suku kata dalam akhir baris. Ketiga unsur itulah metrum baku dalam

Macapat.

Tembang Macapat mempunyai sebelas jenis dan mewakili fase-fase

kehidupan. Setiap fase kehidupan mempunyai berbagai pemaknaan berbeda yang

diungkapkan dalam setiap karya sastra. Menurut pemaparan Ilham (2016), sebelas

jenis tembang Macapat tersebut adalah: (1) “Maskumambang”; (2) “Mijil”; (3)

“Kinanthi”; (4) “Sinom”; (5) “Asmaradana”; (6) “Gambuh”; (7) “Dhandanggula”;

(8) “Durma”; (9) “Pangkur”; (10) “Megatruh”; (11) “Pocung”. Purwadi (2006)

menjelaskan bahwa tembang Macapat merupakan lantunan lambang tuntunan

kehidupan yang menggambarkan perjalanan hidup manusia dari pagi sampai sore.

Sementara itu, Anto & Anita (2019) berpendapat bahwa tembang Macapat

merupakan perjalanan kehidupan manusia sejak dari rahim hingga menuju liang

lahat.

Keunikan dan korelasi tembang Macapat dengan siklus hidup menjadi

titik tolak visual dalam fotografi ekspresi. Meski upaya ini juga pernah dilakukan

oleh Pandanarum (2017) dalam skripsi penciptaan berjudul “Visualisasi Imajinatif

Tembang Macapat dalam Fotografi Ekspresi”. Karya Pandanarum membahas

secara keseluruhan tembang macapat dengan mewujudkan imajinasi fotografer

menggunakan model dan lokasi yang berbeda disetiap visual. Sementara itu,
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penciptaan kali ini melihat peluang berbeda pada segi objek yang menggunakan

benda sekitar sebagai perwujudan ide kreatif melalui fotografi ekspresi.

B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, muncul rumusan bagaimana

menciptakan foto ekspresi representasi alur hidup manusia dalam tembang

Macapat

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Tujuan penciptaan karya ini adalah merepresentasikan alur hidup manusia

melalui makna tafsir tembang Macapat dengan teknik fotografi ekspresi.

2. Manfaat

a. Memberikan alternatif dalam melestarikan dan mengenalkan tembang

Macapat, khususnya dalam bentuk visual fotografi.

b. Menjadikan refrensi visual dan mengembangkan kreativitas diri

terutama yang berhubungan dengan fotografi ekspresi.

c. Mendeskripsikan proses penerjemahan nilai-nilai tembang Macapat

dalam karya fotografi ekspresi.
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